BAE I

FENDAHUL UAN

fAi. Latar Belakang Masalah

Feranan bahasa sangat penting dalam proses berpikir.
manusia, sebab tanpa bahasa manusia tidak dapat berpikir
dengan sempurna. Di samping 1tu, bahasa dipakai pula untuk
melahirkan gagasan, angan—angan, dan perasaan. Maka dari

1tu, bahasa yang kita gunakan untuk mencetuskan hasil

.pFDSES BerprEir . hendaklah | babass vang o balk. dan  benar

(Daku).

Mengingat pentingnya penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam berkomunikasi tersebut, maka pe-
merintah juga berupa;a untuk membudayakan pemakaian baﬁasa
Indonesia yang baik dan benar lewat televisi, surat kabar,
dan mas media vang lain. Namun, upava peme%intah untuk
membina pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar ini
kuréng mendapat perhatian masvarakat pemakail bahasa Indo-
nesia dan sampai saat ini belum berhasil dengan baik. Hal
ini dapat diketahui dari banyaknya pemakai bahasa Indone—
Sia yang menggunakan bahasa Indonesia dengan tidak memper-—
hatikan kaidah—-kaidah yang Seer akuw 88t all. mas a8 banyak
pemsakalan bahasa Indonesia yang tidak mencerminkan pema-

kalan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.




Pelajar di sekolah adalah sebagian pemakai bahasa

Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia mereka perlu men-—
dapatkan perhatian dari guru. Salah satu beﬁtuk perhatian
‘itu adalah menyelidiki kemampuan mereka dalam menulis ka-
limat secara baku (baik daa benar) .
fAtas dasar penalaran d; atas serta menyadari betapa
) pentingnya pemakaian bahasa Indonesia secara baik‘dan be—
nar dalam kehidupan sehari—hari, maka penulis tertarik
untuk meneliti kemampuan menulis kalimat baku siswa kelas
VI SDN Mejavan I Caruban.
Siswa 8D kelas VI sengaja dipilih menjadi subjek

dalam penelitian ini didasarkan atas pertimbangan sebagai

berikut:

1 5 Siswa kelas VI masih banyak yang menulis kalimat dengan
tidak memperhatikan kaidah bahasa Indonesia terutama
ciri keberadaan subjek, predikat, dan objek secara eks—
plisit dan konsisten.

2. Pelajaran menulis kalimat baku sesuai dengan kurikulum

SD tahun 1994.

B. Rumusan Masalah

Berdasafkan latar belakang masalah tersebut di
atas, ''maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: seberapa tinggi tingkat kemampuan menulis




kalimat baku bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN Mejayan I

Cardban.

C. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas. maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui
kemampuan menulis kalimat baku bahasa Indonesia siswa

kelas VI SDN Mejayan I Caruban. -

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berménfaat:
Bagi guru bahasa Indonesia sebagai masukan untuk mem—
-pertimb;ngkan penelitian bahan pengajaran atau mungkin
strateginya.
Bagi pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia khu-—
susnya dalam hal keﬁampuan menulis kalimat secara baik

dan benar.

asumsi dan Keterbatasan Penelitian

a. Asumsi
1. Kalimat baku bahasa Indonesia dapat dilihat Eiry—

cirinva terutama ciri keberadaan subjek, predikat

dan objek secara eksplisit.




2. Kemampuan menulis kaliﬁat baku dapat diukur dengan
instrumen tes yang berupa tes menulis kalimat dengan
c*ra melengkapi kata-kata vang sudah ditembatkan.

3. Dlam mengerjakan tes atau tugas itu siswa bekerijia
dengan sungguh—-sungguh dan jujur. Dengan demikian
kemampuan vyang dicapai menterminkan kemampuan vyang

b sebenarnya.
b. Keterbatasan Masalah

Dalam kalimat baku bahasa Indonesia ditandai
oleh beberapa ciri. Ciri-ciri kalimat baku tersebut
vyaitu : «ciri sintaksis, ciri gramatikal {subjek,
predikat dan objek), ciri sistematis, ciri morfolo—
gis, dan ciri leksikal. Oleh karena keéerbatasan
waktu dan kemampuan penulis, maka ruang lingkup
kajian dalam: penelitian ini terbatas pada  ciri
kalimat baku vyang kedua vaitu: ciri gramatikal
(subjek, predikat dan objek) secara eksplisif. Dan
subjek penelitian terbataslpada siswa kelas VI SDn

Mejayan I Caruban.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membahas kemampuan menulis
kalimat baku siswa kelas VI SDN Mejavan I Caruban

yang berupa hasil tes menulis kalimat dengan cara




melengkapi kata—kata yang sudah disiapkan. Kemampuan
wenulis yang dimaksua adalah; kemampuan menulis
kalimat baku bahasa Indonesia yang dilihat dari ciri
‘gramatikal (subjek, predikat, dan objek) éecara

eksplisit. Tes atau tugas yang dianalisis sebényag

39, yang di kerjakan oleh 39 siswa.

G. Definisi Istilah

Kalimat baku adalah kalimat yang baik dan benar
yang memenuhi standar kaidah tata bahasa Indbnesia baku,
vang meliputi bidang sintaksis, gramatikal, semantis, mor-—

fologis, dan fonologi.




